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ABSTRAK

Skripsi ini berjudul “Adat Pernikabhan Rasen Twha di Desa Suku Negeri
Kecamatan Semendawai Barat Kabupaten Ogan Komering Uln Timur
Tahuon 1995-2015 (Sumbangan Materi Pelsjaran Sejarah Indonesia Kelas X
di SMA Negeri 14 Palembang)”. Tujuan penclitian ini adalah untuk
mengungkapksn dan menjelaskan proses pelaksanaan upacara adat pernikahan
Rasan Tuha di desa Suka Negeri tahun 1995-2015, bagaimana bentuk perubshan-
perubahan yang terjadi di dalam masyarakat dan faktor-faktor penycbab terjadinya
perubahan upacara adat pernikahan Rasan Tuha di dalam masyarakat, Sedangkan
teknik atau metode yang digunakan adalah metode penelitian historis, yaitu proses
pengumpulan data melalui studi kepustakaan dan wawancara secara mendalam
dengan beberapa orang tertua adat dan masyarakat. Sedangkan pendekatan yang
digunakan adalah pendekatan antropologi dan pendekatan sosiologi, Berdasarkan
hasil pengumpulan data dilapangan bahwa sckarang ini telah terjadi bentuk-
bentuk perubahan dalam prosesi upacara adat pemikahan Rasan Tuha di desa
Suka Negeri. Bentuk-bentuk perubshan yang tefadi pads prosesi belunggn,
pengaty, nyawak, bhumiah/ningkuk, ngarogoh turun sosat, mumpung, mungian
nyumbah, butimbang. takad-takatan, tabur bevas kunyit, dan ngunut. Penycbab
terjadinya perubahan upacara adat pernikshan Rasan Tuha di desa Suka Negeri
yaitu perubahan pols pikir, mobilitas penduduk, kemajuan teknologi dan faktor

ekonomi.

Kata Kunci: Perubahan Upacara Adat, Pernikahan Rasan Tuha,
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ABSTRACT

The title of this study was "The Traditional Marriage of Rasan Tuha in Suka
Negeri Village, West Semendawai District, Regency of East Ogan Komering Ulu
in 1995-2015 (The contribution of Class X Indonesian History Teaching Material
in Senior High School 14 Palembang)". The purpose of this study was to reveal
and explain the process of the implementation of Rasan Tuha wedding ceremonies
in Suka Negeri village in 1995-2015, how the changes took place in the
community and the factors that caused the changes happened in the community of
Rasan Tuha wedding ceremonics. While the technique or method used for this
study was a historical research method, that was the process of collecting data
through literature study and in-depth interviews with some of the oldest
indigenous people and communitics. While the approach used was the
anthropological approach and the sociological approach. Based on the results of
data collection in the ficld, there have beea chunges in the procession of Rasan
Tuha's wedding traditional ceremony in Suka Negeri village. The changes of some
forms was happened in the procession of betunggu, pengatu, nyawak, bhumish /
ningkuk, ngarogoh turun sosat, mumpung, mungian nyumbah, butimbang, takad-
takatan, tabur beras kunyit, and ngunut. The cause of the changes of traditional
wedding ceremony of Rasan Tuha in Suka Negeri village was a change in
mindset, population mobility, technological progress and economic factors,

Key Words: The Changes of traditional ceremonies, Rasan Tuha wedding

ceremonies,
Advisor | Advisor IT
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BAB |

PENDAHULUAN

1. Latar Belakang

Masyarakat Indonesia yang terdiri dari berbagai suku bangsa, bahasa,
agama, adat istiadat dan kebudayaan yang memiliki berbagai norma dan nilai-nilai
yang harus dijalani dan ditaati. Di dalam masyarakat Indonesia yang beragam
inilah terdapat bentuk upacara adat tradisional meskipun dalam pelaksanaannya
terdapat beberapa perubahan didalamnya, maka segala ciptaan manusia
merupakan hasil usahanya untuk mengubah dan memberi bentuk susunan baru
dari segala yang telah ada sesuai dengan kebutuhan jasmani dan rohaninya. ltulah
yang dinamakan kebudayaan.

Pengertian kebudayaan secara luas terkait dengan pemikiran (ideas), benda
hasil pemikiran (artifacts), dan aktivitas (aktivities) dalam hidup bermasyarakat.
Artinya antara masyarakat dan kebudayaan saling mempengaruhi.
Koentjaraningrat (dalam Darini, 2013: 2) menyatakan terdapat tujuh unsur
kebudayaan yang bersifat universal, yaitu: (1) Sistem peralatan dan perlengkapan
hidup manusia, (2) Sistem mata pencaharian dan sistem ekonomi, (3) Sistem
kemasyarakatan, (4) Bahasa, (5) Kesenian, (6) Sistem pengetahuan, (7) Sistem
Religi dan Upacara Keagamaan.

Menurut Koentjaraningrat (dalam PaEni, 2009: 7) kebudayaan merupakan
suatu wadah yang berisikan tentang alam, tumbuh-tumbuhan, binatang, benda,
dan manusia di sekitarnya, yang terkumpul dan terperinci dari pengalaman
hidupan manusia. Kemudian, Adat merupakan perilaku yang tertanam dan berakar
pada masyarakatnya. Adat merupakan bagian yang tak terpisahkan dari kehidupan
manusia. Dari perilaku kemudian menjadi adat istiadat apabila secara garis besar
hal tersebut merupakan perilaku manusia yang dapat menyebabkan munculnya
adat istiadat di suatu daerah. Sebagaimana dinyatakan bahwa manusia senantiasa

melakukan interaksi dengan manusia yang lainnya (Asmah, 2017: 20-21).



Salah satu bentuk interaksi yang terjadi di dalam masyarakat adalah
pernikahan, dimana manusia melakukan pernikahan dengan tujuan untuk
memenuhi anjuran Tuhan Yang Maha Esa dan juga untuk membentuk sebuah
keluarga yang didalamnya diharapkan dapat tercipta sebuah hubungan yang
harmonis lahir dan batin antara keduanya dan dengan keluarga dari kedua belah
pihak. Oleh sebab itu terbentuknya sebuah masyarakat yang besar berawal dari
sebuah kelompok kecil yang disebut dengan pernikahan.

Salim (dalam Anisaningtyas & Astuti, 2011: 22) mengemukakan bahwa
pernikahan adalah suatu tahapan terpenting dalam kehidupan yang sempurna dan
diridhoi Allah SWT demi terwujudnya rumah tangga bahagia sehingga
melahirkan keluarga sejahterah. Pernikahan yang berlaku pada nenek moyang kita
adalah peristiwa magic-religious. Hal-hal yang berkenaan dengan pernikahan
telah diatur dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1974
dalam Pasal 1, dijelaskan bahwa:

“Pernikahan ialah ikatan lahir dengan tujuan membentuk keluarga atau
rumah tangga yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Masa
Esa”

Undang-undang pernikahan merupakan pokok peraturan yang berlaku bagi

seluruh golongan masyarakat Indonesia, didalamnya memperbolehkan unsur-
unsur agama dan kepercayaan tertentu dalam kehidupan manusia. Menurut hukum
adat, pernikahan merupakan urusan kekeluargaan, perkumpulan masyarakat,
martabat dan dapat menjadi urusan pribadi tergantung kepada aturan susunan
masyarakat yang berlaku (Sudiyat, 2012: 107).

Masyarakat Indonesia terdiri dari beragam suku, bahasa, dan adat istiadat
tersendiri sesuai dengan warisan nenek moyang tempat mereka tinggal. Oleh
sebab itu pelaksanaan upacara adat pernikahan di berbagai daerah di Indonesia
memiliki bentuk dan tata cara yang berbeda-beda, sehingga menjadi suatu ciri
khas bagi masyarakat setempat, meskipun terdapat beberapa perubahan
didalamnya, masyarakat tetap memegang teguh adat istiadatnya. Begitu juga
halnya dengan adat istiadat yang terdapat pada masyarakat Sumatera Selatan yang
terdiri dari berbagai daerah dengan beragam adat istiadat khususnya masyarakat di



Desa Suka Negeri Kecamatan Semendawai Barat, Kabupaten Ogan Komering Ulu
(OKU) Timur.

Masyarakat OKU Timur yang mayoritas masyarkatnya menganut agama
Islam, maka acara pernikahan dilakukan menurut hukum Islam dimana menurut
hukum Islam pernikahan dilakukan dihadapan penghulu, ada maskawin, ada saksi,
ada wali dan ijab kabul. Peristiwa-peristiwa yang diwajibkan agama tak dapat
dilanggar. Karena masalah upacara maka agama Islam tidak dapat mengaturnya
karena berkaitan dengan kebiasaan-kebiasaan masyarakat, maka disini terdapat
celah untuk melangsungkan tata upacara lama dengan perkembangannya selama
upacara tersebut tidak bertentangan dengan agama Islam (Razak, 2002: 25).

Masyarakat OKU Timur, apabila akan melaksanakan acara pernikahan,
maka nama acara tersebut dinamakan upacara Tomu Gawi. Sistem pernikahan
semacam ini dilakukan karena dorongan rasa cinta akan nilai-nilai luhur,
pencerminan kepribadian yang tinggi dan menghormati warisan nenek moyang,
yang didalamnya terdapat banyak nasehat, petuah serta falsafat hidup (Hanifah,
1996: 35).

Dalam Kompilasi Adat Perkawinan Sumsel (Disbudpar, 2010: 1)
masyarakat Ogan Komering Ulu (OKU) Timur terdapat empat bentuk perkawinan
yang berlaku, antara lain :

1) Perkawinan Rasan Tuha Angkat Gawi dimana pernikahan yang
sebelumnya sudah direncanakan dan saling disetujui oleh kedua
belah pihak dengan melaksanakan seluruh tata cara menurut
adat perkawinan Komering.

2) Perkawinan Rasa Tuha Takat Padang merupakan salah satu
bentuk pernikahan angkat gawi, akan tetapi tahapan
pernikahannya dipersingkat dan dilakukan dengan lebih
sederhana bila dibandingkan Rasan Tuha Angkat Gawi. Aturan
adat yang dipakai disesuaikan dengan kemampuan kedua
keluarga.

3) Perkawinan Sibambangan/Kawin Lari (Nakad) dimana
pernikahan kawin lari, bagi gadis yang belum bertunagan adalah
perkawinan yang didahului dengan tindakan meranai yang
melarikan mouli idamannya atas dasar suka sama suka.
Mouli/wanita yang lari untuk kawin disebut Nakat, sedangkan
untuk meranai/lak-laki yang melarikan mouli/wanita disebut
Katakat.



4) Perkawinan Ngakuk Anak (Mengambil Anak) dimana
pernikahan yang didahului dengan orang tua calon mempelai
wanita, yang mengambil calon mempelai pria dianggap sebagai
anak untuk dinikahkan dengan anak gadisnya. Sebenarnya hal
ini menyimpang dari adat, akan tetapi diperbolehkan.

Kebudayaan memiliki sifat dinamis atau selalu berubah-ubah. Tidak ada
kebudayaan yang tidak mengalami perbedaan dari masa kemasa, artinya
bagaimanapun keadaannya kebudayaan selalu mengalami perubahan (Darini,
2013: 3). Untuk mengkaji perubahan kebudayaan ada beberapa hal yang perlu
diperhatikan. Pertama, kebudayaan dan masyarakat adalah dua hal yang saling
berkaitan sehingga perubahan pada aspek-aspek kebudayaan berpengaruh pada
tatanan masyarakat, sebaliknya perubahan yang terjadi dalam masyarakat
berpengaruh pada aspek-aspek kebudayaan. Kedua, perubahan kebudayaan terjadi
secara terus-menerus baik lambat maupun secara cepat. Ketiga, perubahan
kebudayaan merupakan sebuah proses yang sering disebut juga dengan istilah
dinamika kebudayaan. Keempat, latar belakang stabilitas kebudayaan merupakan
suatu faktor penting dalam perubahan kebudayaan dengan adanya penolakan atau
penerimaan unsur-unsur baru kebudayaan (Darini, 2013: 5-6).

Kebudayaan sendiri sering terjadi perubahan-perubahan terutama dalam
sistem pernikahan, dimana hal tersebut tidak terlepas dari proses modernisasi
sebagai akibat dari lajunya aktivitas pembangunan. Konsekuensi dengan adanya
arus informasi dan transportasi adalah masuknya dan bertambahnya informasi dan
budaya dalam kehidupan masyarakat. Proses perubahan yang terjadi dalam
masyarakat desa Suka Negeri disebabkan oleh keadaan perekonomian masyarakat.
Hal ini dibuktikan setelah krisis moneter yang terjadi pada tahun 1998, dimana
masyarakat mulai meninggalkan kebiasaan-kebiasaan adat yang memerlukan
biaya besar (Wawancara dengan Sa’ari Sopyan, 26 Desember 2018).

Berdasarkan hasil wawancara dengan Sa’ari Sopyan, dalam pernikahan
Rasan Tuha di Desa Suka Negeri yang menjadi keunikan adalah kegiatan yang
dilakukan, dimana sebagai pembeda dengan desa-desa tetangga seperti dalam
upacara Butimbang dimana dalam adat desa Suka Negeri dibuat dua rumah kecil

yang berisi dua kursih untuk kedua mempelai pria dan wanita, disampingnya



terdapat kepala sapi yang digantungkan. Setelah kedua mempelai pria dan wanita
memasuki rumah kecil tadi, maka datanglah kyai yang berjumlah empat orang
untuk mendoakan. Setelah selesai orang tua kedua mempelai masuk untuk di
doakan dan berlanjut hingga kedua keluarga mempelai telah di doakan semua.
Kemudian, jika dalam upacara pernikahan Rasan Tuha desa tetangga seperti Ulak
Baru, Campang 3, Gunung Batu, dan Minanga upacara-upacara seperti Mungian
Nyumbah, Tabur beras kunyit, Basuh kukut masih dilakukan, beda halnya dengan
desa Suka Negeri dimana hal tersebut tidak dilakukan karena menurut ketua adat
desa Suka Negeri hal tersebut merupakan budaya Jawa. Penelitian mengenai adat
pernikahan Rasan Tuha telah digunakan pada peneliti-peneliti terdahulu.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Desa Suka Negeri yaitu Bapak
Mursalin, dimana jumlah kepala keluarga di desa berjumlah 147 kepala keluarga.
Adapun, masyarkat yang menggunakan Adat Pernikahan Rasan Tuha yang
tercatat di lembaga adat pada tahun 2015 berjumlah 32 kepala keluarga, baik yang
menetap di desa maupun yang hanya menikah di desa karena merantau. Hal ini
menunjukkan bahwa Adat Pernikahan Rasan Tuha sangat sulit untuk dilakukan
karena memerlukan waktu, tenaga dan biaya yang tidak sedikit. Hal tersebutlah
yang menjadi pertimbangan di dalam masyarakat untuk tidak melangsungkan
pernikahan secara adat dan memilih untuk melangsungkan pernikahan secara
modern (Wawancara dengan Mursalin, 15 Oktober 2019).

Penelitian terdahulu menjadi salah satu acuan penulis dalam melakukan
penelitian sehingga peneliti dapat memperkaya teori yang digunakan dalam
mengkaji penelitian yang dilakukan. Amilda Sani menjelaskan dalam
penelitiannya yang berjudul “Adaptasi dan Negoisasi Pada Perkawinan Orang
Komering Berdasarkan Pendekatan Struktural Fungsional”. Penelitian ini
membahas tentang bagaimana adat beradaptasi dan bernegosiasi dengan berbagai
perubahan dan kepentingan masyarakatnya yang didasarkan pada kondisi keluarga
calon pengantin, terutama kemampuan keluarga laki-laki untuk memenuhi
permintaan keluarga pengantin perempuan. Dengan menggunakan konsep
tersebut, variasi tradisi pernikahan pada masyarakat suku Komering sebagai



bentuk adaptasi budaya mereka dalam mengatasi permasalahan yang dihadapi
oleh individu.

Lebih lanjut pada Tesis Dedy Firmansyah yang berjudul “Keberadaan
Musik Kulintang Dalam Adat Pernikahan Suku Komering Di OKU Timur”.
Penelitian ini menjelaskan tentang keberadaan musik Kulintang yang semakin
berkurang dalam adat pernikahan suku Komering, dimana musik Kulintang ini
merupakan sebuah sarana yang diperlukan masyarakat suku Komering di OKU
Timur untuk melangsungkan pernikahan. Musik Kulintang ini digunakan dalam
proses arak-arakan, tari milur, pemberian gelar adat, serta tari sada sabai.

Penelitian-penelitian diatas sudah membahas mengenai bagaimana tradisi
pernikahan mulai mengalami perubahan atau pergeseran. Berdasarkan hal yang
telah dijelaskan diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang
“Adat Pernikahan Rasan Tuha di Desa Suka Negeri Kecamatan Semendawai
Barat Kabupaten Oku-Timur dari Tahun 1995-2015”. Hal ini bertujuan untuk
melihat bagaimana prosesi pernikahan masyarakat desa Suka Negeri dan sebagai
putra daerah penulis ingin mengangkat sejarah lokal mengenai adat pernikahan

masyarakat Desa Suka Negeri.

1.2 Masalah dan Batasan Masalah
Berdasarkan uraian diatas maka yang menjadi permasalahan dalam
penelitian ini adalah :
1. Bagaimana upacara adat pernikahan masyarakat Desa Suka Negeri pada
tahun 1995-2015 ?
2. Apakah faktor-faktor yang mempengaruhi pergeseran upacara adat

pernikahan Rasan Tuha masyarakat di Desa Suka Negeri.

Agar penulisan ini tidak menyimpang dari permasalahan maka penulis
membatasi permasalahan sebagai berikut:

1. Skup Tematikal

Skup ini merupakan pembatasan tema penelitian agar tidak keluar dari tema

yang ditetapkan sebelumnya. Penulis dalam penelitian ini mengambil tema



mengenai adat pernikahan pada masyarakat Desa Suka Negeri dan bagaimana

bentuk pergeseran yang terjadi dalam upacara adat pernikahan tersebut.

2. Skup Spasial

Skup spasial dalam penelitian ini merupakan pembatasan wilayah agar
wilayah yang diteliti sesuai dengan tujuan dari pada penelitian ini sendiri, dimana
wilayah yang menjadi objek penelitian dan peristiwa yang terjadi di dalamnya

adalah wilayah desa Suka Negeri, OKU Timur.

3. Skup Temporal

Skup temporal dalam penelitian ini digunakan untuk memberikan batasan
periodesasi penelitian. Penulis membatasi penulisan sejak tahun 1995, karena
faktor ekonomi, dimana masyarakat yang ingin menggunakan adat pernikahan
secara penuh memerlukan uang dan tenaga yang sangat besar yang menyebabkan

beberapa adat upacara mulai ditinggalkan.

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penulisan ini sendiri secara umum adalah untuk melihat dan
menguraikan tentang adat pernikahan Rasan Tuha di desa Suka Negeri, OKU
Timur, sementara itu tujuan khusus dari penulisan ini diharapkan akan mampu
memenuhi beberapa tujuan yaitu:

1. Menjelaskan bentuk pergeseran pelaksanaan adat pernikahan pada

masyarakat Desa Suka Negeri pada tahun 1995-2015.
2. Menjelaskan faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi pergeseran

upacara adat pernikahan masyarakat Desa Suka Negeri.

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Untuk menambah khasanah ilmu pengetahuan bagi penulis khususnya

serta mahasiswa Sejarah FKIP UNSRI umumnya.



2. Guna menambah dokumentasi tentang kebudayaan daerah OKU-Timur
sebagai aset lokal.

3. Memperkaya referensi mata kuliah terkait bagi Program Studi Sejarah
FKIP UNSRI.

4. Bagi guru sejarah penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai salah
satu bahan ajar di kelas sebagai materi sejarah lokal.
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Biodata Narasumber

No. Nama Umur Jabatan/Pekerjaan
1. Sa’ari Sopyan 80 Tahun Mantan Kepala
Desa Suka Negeri
1980-1995 dan
Mantan Ketua adat
1996-2008
2. Zulkipli (Raden Panutup) 68 Tahun Ketua Adat Desa
Suka Negeri 2008-
sekarang
3. H. Hannan (Singata Manggung) 72 Tahun Wakil Ketua Adat
dan Wiraswasta
4, Abdullah (Nato Kumala) 70 Tahun Wakil Khetib dan
Petani
5. Ibrahim 70 Tahun Kepala Dusun
6. Abdul Tholib 74 Tahun Khetib dan Petani
7. Dur Salam 56 Tahun PNS
8. Herwin (Ratu Sanubari) 45 Tahun Wiraswasta
9. Andri Pramana 35 Tahun Wiraswasta




